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Abstrak: Keterampilan literasi numerasi memegang peranan penting dalam pembentukan
pemahaman matematis yang kokoh pada siswa. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan
pengajaran guru dalam konteks literasi numerasi menjadi suatu aspek kunci dalam memajukan
pendidikan matematika. Artikel ini mendokumentasikan hasil dari sebuah workshop yang
dirancang khusus untuk memperkuat keterampilan mengajar guru-guru sekolah dasar dalam
aspek literasi numerasi. Workshop ini mengusung pendekatan interaktif dan kolaboratif yang
meliputi diskusi mendalam, studi kasus, serta pelatihan praktis. Selama workshop, para peserta
terlibat dalam rangkaian kegiatan yang difokuskan pada penguatan metode pengajaran yang
mendukung pengembangan literasi numerasi. Mereka juga memiliki kesempatan untuk berbagi
pengalaman dan strategi pengajaran yang berhasil diimplementasikan di kelas. Hasil evaluasi dari
workshop menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman pentingnya penguasaan
kemampuan literasi numerasi pada siswa sebesar 70%, keterampilan dalam menyusun soal literasi
numerasi sebesar 60%, dan kemampuan mengimplementasikan kemampuan literasi numerasi
dalam pembelajaran sebesar 55%.

Kata kunci: Kemampuan Guru, Literasi Numerasi, Workshop

Abstract: Numeracy literacy skills play a crucial role in establishing a strong mathematical
understanding in students. Therefore, enhancing teachers' instructional abilities in the context of
numeracy literacy is a key aspect in advancing mathematical education. This article documents the
results of a workshop specifically designed to strengthen the teaching skills of elementary school
teachers in the aspect of numeracy literacy. The workshop adopts an interactive and collaborative
approach, including in-depth discussions, case studies, and practical training. Throughout the
workshop, participants engage in a series of activities focused on reinforcing teaching methods
that support the development of numeracy literacy. They also have the opportunity to share
experiences and successful teaching strategies implemented in the classroom. Evaluation results
from the workshop show a significant improvement in understanding the importance of mastering
numeracy literacy skills in students by 70%, skills in formulating numeracy literacy problems by
60%, and the ability to implement numeracy literacy skills in learning by 55%.
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Pendahuluan

Literasi numerasi adalah kemampuan individu untuk memahami, menggunakan, dan
menginterpretasikan angka dan data dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari (Dantes
& Handayani, 2021; Puspaningtyas & Ulfa, 2020). Kemampuan literasi numerasi yang kuat
sangat penting dalam menghadapi tuntutan masyarakat yang semakin kompleks dan
teknologi yang semakin maju (Ariani et al., 2023; Sutiawan & Lora Hamdarida, 2023) Salah
satu elemen kunci dalam meningkatkan literasi numerasi adalah peran guru sebagai agen
utama dalam pendidikan (Imron et al., 2023). Terdapat beberapa masalah utama yang muncul
terkait kemampuan literasi nurasi dalam pembelajaran yaitu siswa dituntut untuk memiliki
kecakapan dalam literasi dan numerasi namun kemampuan literasi numerasi siswa masih
rendah (Ate & Lede, 2022; Widiastuti & Kurniasih, 2021), guru menghadapi kesulitan dalam
mengembangkan metode pengajaran yang efektif untuk mengajar literasi numerasi kepada
siswa dengan cara yang menarik dan mudah dimengerti (Widiastuti & Kurniasih, 2021;
Shabrina, 2022), dan guru mengalami kesulitan dalam menyusun soal literasi numerasi
(Pulungan, 2022; Ardellea & Hamdu, 2022).

Hal tersebut merupakan masalah serius karena dapat menghambat perkembangan
kompetensi literasi numerasi siswa yang sangat penting dalam kehidupan mereka. Untuk
mengatasi kesenjangan tersebut, tim mengadakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(abdimas) dengan judul "Workshop Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Mengajarkan
Literasi Numerasi". Tujuan utama kegiatan ini adalah: (1) Meningkatkan pemahaman guru
tentang kemampuan literasi numerasi dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
mengembangkan kompetensi siswa; (2) Menambah kemampuan guru dalam pengembangan
metode pengajaran yang efektif untuk literasi numerasi; (3) Meningkatkan keterampilan guru
dalam menyusun soal literasi numerasi. Dengan mengadakan workshop ini, diharapkan guru
akan lebih siap dan kompeten dalam mengajar literasi numerasi, dan hal ini akan membantu
menciptakan generasi siswa yang lebih terampil dalam mengelola angka dan data dalam
kehidupan mereka.

Metode

Kegiatan abdimas ini diselenggarakan pada tanggal 27 Juli 2023 pukul 10.00 WIB di SMK
Piri 1 Yogyakarta. Kegiatan ini dilakukan oleh tiga (3) orang dosen Pendidikan Matematika,
satu (1) orang dosen Pendidikan IPA dan dibantu oleh lima (5) mahasiswa dari Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) Yogyakarta. Masing-masing dosen memberikan materi
tentang pentingnya literasi numerasi dalam pembelajaran, penyusunan program
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami siswa, serta praktek penyusunan soal
literasi numerasi pada bidang matematika dan ilmu pengetahuan alam. Mahasiswa bertugas
mendampingi guru-guru yang mengalami kesulitan dalam menyusun soal literasi numerasi.
Kegiatan ini berlangsung secara tatap muka (offline) dan diikuti oleh 45 guru dengan fokus
pada tema "Workshop untuk Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Mengajarkan Literasi
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Numerasi". Kegiatan ini bertujuan memberikan solusi konkret terhadap masalah yang
dihadapi guru di lapangan.

Kegiatan ini dilakukan melalui 4 tahap yaitu analisis kebutuhan, persiapan, pemaparan
materi, dan pendampingan. Sebelum mengadakan kegiatan workshop, tim melakukan analisis
kebutuhan dengan berkomunikasi dengan Kepala SMK Piri 1 Yogyakarta mengenai kesulitan
yang dialami oleh guru-guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran di sekolah. Dari
hasil tersebut, ditemukan permasalahan diantaranya siswa dituntut untuk memiliki
kecapakan dalam literasi dan numerasi namun kemampuan literasi numerasi siswa masih
rendah, guru menghadapi kesulitan dalam mengembangkan metode pengajaran yang efektif
untuk mengajar literasi numerasi kepada siswa dengan cara yang menarik dan mudah
dimengerti, dan guru mengalami kesulitan dalam menyusun soal literasi numerasi. Atas
permasalahan yang ditemukan, tim menawarkan solusi dengan mengadakan kegiatan
workshop sesuai dengan kesepakatan bersama.

Pada proses persiapan, tim menyusun materi yang disampaikan kepada guru-guru
mengenai pentingnya literasi numerasi dalam pembelajaran, penyusunan program
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami siswa, serta praktek penyusunan soal
literasi numerasi pada bidang matematika dan ilmu pengetahuan alam. Pada saat pemaparan
materi, tim berbagi pengalaman dengan guru dalam membuat soal literasi numerasi dan juga
bagaimana mengajarkan literasi numerasi pada siswa. Pada akhir kegiatan, dilakukan kegiatan
pendampingan dengan memberikan kesempatan bagi guru untuk berdiskusi dan praktek
membuat soal literasi numerasi sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Sebagai evaluasi
dari kegiatan workshop, guru-guru diminta untuk mengisi survei evaluasi dan diminta untuk
memberikan feedback dari kegiatan workshop yang telah diselenggarakan oleh tim. Feedback
dari guru-guru kemudian dianalisis dengan mencari pola umpan balik positif dan area-area
yang memerlukan perbaikan. Kegiatan pendampingan berlangsung selama 3 hari setelah
kegiatan pemaparan materi melalui Zoom Conference dan WhatsApp Group. Kegiatan
pendampingan memberikan kesempatan bagi guru untuk praktek menyusun soal literasi
numerasi dan mengimplementasikannya dalam pembelajaran. Adapun tahapan kegiatan
abdimas secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 1.

TAHAPAN KEGIATAN
“"WORKSHOP MENINGKATKAN KEMAMPUAN GURU
DALAM MENGAJARKAN LITERASI NUMERASI"

Penyu

iterasi numerasi

implementasinys

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Abdimas
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Indikator keberhasilan dari kegiatan ini yaitu adanya peningkatan: (1) pemahaman
pentingnya penguasaan kemampuan literasi numerasi pada siswa; (2) keterampilan dalam
menyusun soal literasi numerasi sesuai dengan mata pelajaran yang diampu; dan (3)
kemampuan dalam mengimplementasikan kemampuan literasi numerasi dalam
pembelajaran sebesar lebih dari 50%. Indikator keberhasilan pertama dari kegiatan ini adalah
peningkatan pemahaman guru akan pentingnya penguasaan kemampuan literasi numerasi
pada siswa. Keberhasilan dapat diukur melalui perubahan pengetahuan guru terhadap literasi
numerasi sebelum dan setelah mengikuti workshop. Hasil evaluasi dapat mencakup tingkat
kesadaran guru tentang manfaat literasi numerasi dalam perkembangan akademis dan
kehidupan sehari-hari siswa.

Indikator berikutnya adalah peningkatan keterampilan guru dalam menyusun soal
literasi numerasi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Guru diharapkan mampu
merancang soal-soal yang relevan, menantang, dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.
Keberhasilan dalam hal ini dapat diukur melalui perbandingan kualitas soal-soal yang dibuat
sebelum dan setelah mengikuti workshop, serta kemampuan guru untuk mengidentifikasi dan
menghadapi kesulitan siswa dalam menghadapi materi numerasi. Indikator terakhir adalah
kemampuan guru dalam mengimplementasikan kemampuan literasi numerasi dalam
pembelajaran. Hal ini berarti bahwa guru dapat secara efektif mengintegrasikan literasi
numerasi dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil

Kegiatan abdimas “Workshop Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Mengajarkan
Literasi Numerasi" telah berjalan dengan lancar. Kegiatan ini diawali dengan pemaparan
materi mengenai kecakapan hidup yang diperlukan pada abad 21. Kecakapan hidup abad ke-
21 kemudian dikenal dengan istilah 6C, vyakni character (karakter), citizenship
(kewarganegaraan), critical thinking (berpikir kritis), creativity (kreatif), collaboration
(kolaborasi), dan communication (komunikasi). Pada bagian ini guru diberikan pemahaman
yang komprehensif tentang apa yang dimaksud dengan "kecakapan hidup abad 21." Ini
mencakup kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, berkreasi, dan memiliki
keterampilan literasi numerasi. Guru memahami pentingnya mengajarkan siswa cara berpikir
kritis dengan menganalisis informasi, mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan,
dan membuat keputusan berdasarkan bukti (Kusumaningrum et al., 2020; Kuncoro et al.,
2021; Purwoko et al., 2023). Studi kasus mencakup analisis data ekonomi untuk membantu
siswa memahami dampak kebijakan ekonomi. Selain itu, guru diajarkan tentang pentingnya
keterampilan berkomunikasi yang efektif meliputi berbicara, mendengarkan, menulis, dan
berkomunikasi dengan beragam audiens. Contoh kasus mencakup proyek kolaboratif dimana
siswa harus menyampaikan laporan penelitian di kelas. Guru juga diberikan pemahaman akan
pentingnya mengajarkan siswa cara bekerja sama dalam tim (berkolabolasi). Guru juga
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diberikan wawasan tentang bagaimana merangsang kreativitas siswa dan mengajar mereka
untuk berinovasi. Adapun foto kegiatan pada saaat pemaparan materi mengenai kecakapan
hidup abad 21 disajikan dalam Gambar 2.

Kemudian, dipaparkan mengenai kemampuan literasi sebagai bagian dari kecakapan
hidup yang diperlukan pada abad-21. Dalam era modern, literasi tidak lagi terbatas pada
membaca dan menulis, namun lebih kepada literasi bahasa, numerasi, digital, informasi,
ilmiah, finansial, dan budaya. Literasi adalah kunci untuk berhasil dalam pendidikan, karier,
dan masyarakat yang semakin kompleks. Dalam kehidupan abad 21, literasi adalah
keterampilan esensial yang memungkinkan individu berpikir kritis, berkomunikasi efektif, dan
mengatasi tantangan masa depan. Dalam pendidikan, fokus harus diberikan pada
pengembangan literasi dalam berbagai aspek untuk mempersiapkan generasi muda
menghadapi dunia yang berubah dengan cepat. Foto kegiatan saat pemaparan mengenai
literasi disajikan dalam Gambar 3.

Gambar 3. Materi mengenai literasi
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Literasi dipandang sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang dimiliki
seseorang untuk memecahkan masalah dalam konteks individu, sosial, akademik, maupun
dunia kerja. Setelah definisi, kemudian dipaparkan mengenai contoh soal literasi membaca
dan literasi numerasi. Literasi membaca merupakan bagian dari kemampuan literasi yang
harus dimiliki oleh siswa. Beberapa kemampuan literasi dasar yang harus dimiliki oleh siswa
yaitu literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, serta
literasi budaya dan kewargaan. Kemampuan-kemampuan tersebut juga dapat diterapkan
dalam mata-pelajaran non matematika. Kemampuan-kemampuan yang mencakup
kompetensi numerasi, seperti berpikir analitis, pemecahan masalah, dan penalaran logis, juga
sangat relevan dan dapat diterapkan dalam mata pelajaran non-matematika. Peningkatan
kompetensi numerasi dapat memberikan manfaat yang signifikan diberbagai bidang,
termasuk mata pelajaran non-matematika, seperti ilmu pengetahuan, bahasa, seni, dan
lainnya. Pemaparan materi mengenai contoh soal literasi membaca dan literasi numerasi

ditampilkan dalam Gambar 4.

Gambar 4. Contoh Soal Literasi Membaca dan Literasi Numerasi

Kemampuan numerasi bukan hanya tentang perhitungan matematis, tetapi juga tentang
pemahaman data, analisis, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi numerasi dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam pengembangan
keterampilan intelektual yang luas dan relevan di banyak mata pelajaran non-matematika.
Kemampuan numerasi bukan hanya relevan dalam matematika, tetapi juga merupakan alat
yang berharga dalam memahami dan berhasil di berbagai mata pelajaran non-matematika.
Guru dan siswa dapat memanfaatkan keterampilan ini untuk meningkatkan pemahaman,
analisis, dan pengambilan keputusan mereka dalam berbagai konteks akademis. Gambar 5
menunjukkan pemaparan kompetensi numerasi pada banyak mata pelajaran non-
matematika.

Pemaparan materi merupakan kegiatan inti dalam kegiatan pengabdian, namun
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sebelum dan setelah pemaparan, guru-guru diberikan kuesioner untuk mengetahui
ketercapaian indikator kegiatan. Kuesioner berisi tentang penguasaan pentingnya
kemampuan literasi numerasi pada siswa, keterampilan guru dalam menyusun soal literasi
numerasi, dan kemampuan mengimplementasikan kemampuan literasi numerasi dalam
pembelajaran. Hasil kuesioner menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap
kemampuan yang diukur. Hasil kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan ditampilkan dalam
Gambar 6.

Gambar 5. Kompetensi numerasi pada mata pelajaran non-matematika

B0
70
60

50

Penguasaan Kemampuan Literasi  Menyusun Secal Literasi Numerasi Mengimplementasikan dalam
Numerasi Pembelajaran

B Sebelum Sesudah

Gambar 6. Peningkatan Kemampuan Guru

Pemahaman pentingnya penguasaan kemampuan literasi numerasi pada siswa
meningkat menjadi 70%, keterampilan dalam menyusun soal literasi numerasi meningkat
menjadi 60%, dan kemampuan mengimplementasikan kemampuan literasi numerasi dalam
pembelajaran meningkat menjadi 55%. Selain itu, hasil kuesioner juga membantu dalam
memperbarui materi workshop, metode pengajaran, dan pendekatan pelatihan. Ini
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memungkinkan pengembangan workshop yang lebih sesuai dengan kebutuhan guru.

Diskusi

Workshop “Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Mengajarkan Literasi Numerasi”
bertujuan memberikan solusi konkret terhadap beberapa permasalahan yang dihadapi oleh
para guru dalam mengajar literasi numerasi. Berikut adalah garis besar solusi yang ditawarkan
dalam kegiatan ini:

1. Peningkatan Pemahaman Guru: workshop ini memberikan kesempatan kepada para
guru untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya literasi numerasi dalam
pembelajaran. Melalui presentasi, diskusi, dan studi kasus, guru-guru diberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep dan pentingnya literasi numerasi.

2. Metode Pengajaran yang Efektif: peserta workshop diajak untuk berbagi dan
mempelajari beragam metode pengajaran yang efektif dalam mengajarkan literasi
numerasi. Para guru belajar bagaimana menyusun program pembelajaran yang menarik
dan mudah dipahami siswa. Solusi ini memberikan gambaran mengenai bagaimana
guru menggunakan pendekatan kreatif dalam pengajaran, seperti penggunaan proyek-
proyek berbasis masalah atau studi kasus yang melibatkan data numerik.

3. Penyusunan Soal: melalui kegiatan workshop, guru-guru melakukan praktek menyusun
soal literasi numerasi sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Selama workshop, para guru terlibat aktif dalam rangkaian kegiatan yang difokuskan
pada penguatan metode pengajaran yang mendukung pengembangan literasi numerasi.
Dalam workshop, guru juga diajak untuk berkolaborasi dan berbagi pengalaman ketika
mengajar. lbu Heni Yulia, salah seorang peserta workshop, membagikan strategi pengajaran
yang efektif dalam menggunakan situasi sehari-hari untuk mengajarkan konsep-konsep
matematika. Hasil dari kegiatan workshop, guru-guru melaporkan perubahan signifikan dalam
cara mereka mengajar dan dampaknya pada siswa. Sebagai contoh, Ibu Tri Widyastuti,
mengungkapkan bahwa setelah mengikuti workshop, sudah mulai dapat mengintegrasikan
aktivitas literasi numerasi yang lebih interaktif dan mendalam pada setiap pelajaran
matematika, dan siswanya menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
minat terhadap matematika. Minat merupakan unsur yang penting dalam pembelajaran
karena berfungsi sebagai pendorong yang kuat dalam meraih prestasi belajar (Puspita et al.,
2022).

Selain itu, guru-guru juga menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh
dari workshop ini dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Guru-guru kini lebih cenderung
menggunakan metode pengajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa, misalnya dengan
menerapkan diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan pemecahan masalah. Setelah
mengikuti workshop, guru-guru juga mengubah pendekatan mereka dalam menyusun soal-
soal sesuai dengan matapelajaran yang diampu. Soal-soal yang dirancang lebih terkait dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Guru kini menerapkan konteks nyata dalam perumusan soal,
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sehingga siswa dapat melihat relevansi matematika dalam situasi kehidupan siswa.

Peningkatan kemampuan literasi numerasi guru memiliki potensi dampak jangka panjang

yang sangat positif pada kualitas pendidikan dan perkembangan akademik siswa. Berikut

adalah beberapa dampak positif dan jangka panjang dari guru yang kompeten dalam literasi
numerasi:

1. Guru memiliki kemampuan untuk mengajarkan matematika dengan cara yang lebih
efektif dan menarik;

2. Guru dapat membantu siswa mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi dalam
matematika;

3. Guru dapat memberikan wawasan tentang keindahan dan relevansi matematika;

Guru dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan
masalah matematika;
Guru dapat mengajarkan siswa cara belajar yang mandiri;

6. Masyarakat yang dididik oleh guru-guru yang kompeten dalam literasi numerasi lebih
mampu untuk berpartisipasi dalam pemecahan masalah sosial dan ekonomi yang
kompleks yang melibatkan matematika.

7. Guru dapat membantu siswa memenuhi tuntutan pekerjaan di pasar kerja yang semakin
terkait dengan matematika dan teknologi.

8. Dengan meningkatnya literasi numerasi, siswa memiliki peluang yang lebih baik untuk
memahami dan mengelola aspek-aspek keuangan dalam hidup mereka.

Kesimpulan

"Workshop Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Mengajarkan Literasi Numerasi"
telah berhasil mengatasi masalah yang dihadapi oleh para guru dalam menanamkan
kemampuan literasi numerasi kepada para siswa. Hasil dari workshop menunjukkan
perubahan signifikan dalam cara guru mengajar dan dampaknya pada siswa. Guru-guru mulai
mengintegrasikan aktivitas literasi numerasi yang lebih interaktif dan mendalam pada mata
pelajaran yang diampu. Siswa menunjukkan peningkatan dalam pemahaman dan minat
terhadap matematika. Guru-guru juga menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperoleh dari workshop dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Mereka menggunakan
metode pengajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa, seperti diskusi kelompok, proyek
kolaboratif, dan pemecahan masalah. Selain itu, mereka mengubah pendekatan dalam
menyusun soal-soal, membuatnya lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Peningkatan kemampuan literasi numerasi guru memiliki dampak jangka panjang yang positif
pada kualitas pendidikan dan perkembangan akademik siswa. Guru yang kompeten dalam
literasi numerasi dapat mengajar matematika dengan cara yang lebih efektif, membantu
siswa mencapai prestasi akademik lebih tinggi, mendorong pemikiran kritis dan kreatif, dan
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan matematika dalam kehidupan dan
pekerjaan mereka. Selain itu, masyarakat yang dididik oleh guru-guru yang kompeten dalam
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literasi numerasi lebih mampu berpartisipasi dalam pemecahan masalah sosial dan ekonomi
yang kompleks yang melibatkan matematika. Secara statistik, pemahaman guru akan
pentingnya penguasaan kemampuan literasi numerasi pada siswa meningkat menjadi 70%,
keterampilan dalam menyusun soal literasi numerasi meningkat menjadi 60%, dan
kemampuan mengimplementasikan kemampuan literasi numerasi dalam pembelajaran
meningkat menjadi 55%.
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